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MOTTO 

“Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya menuntut ilmu, maka kamu harus 

siap menanggung pedihnya kebodohan.” 

(Imam Syafi’i) 

 

“Ilmu adalah buruan dan tulisan adalah ikatannya, 

Ikatlah buruanmu dengan tali yang kuat. 

Termasuk kebodohan ketika engkau mendapatkan merpati, 

Setelah itu kamu tinggalkan terlepas terbang bersama yang lain.” 

(Imam Syafi’i) 
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ABSTRAKSI 

 

Tri Hidayat Amirrullah, NIT : 51145263 N, 2019, “Upaya Meningkatkan 

Keselamatan Kerja Pada Saat Memasuki Enclosed Space Di MT. Arenza 

XXVII”, skripsi Program Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. H Moh. Aziz Rohman 

M.M., M.Mar, Pembimbing II: H. Suharso, S.H., S.Pd., S.E., M.M. 

 

Enclosed Space adalah ruang yang memiliki keterbatasan untuk masuk dan 

keluar serta tidak dirancang untuk tempat kerja yang terus menerus seperti tangki 

muatan, tangki ceruk, tangki ballast, pump room dan ruangan lainnya. Banyak 

kecelakaan fatal (mengakibatkan meninggal dunia) terjadi terhadap pekerja yang 

bekerja karena tidak memahami dan mengindahkan praktek dan prosedur kerja 

yang benar.  

  

Penelitian ini bertujuan mencari cara teraman untuk memasuki enclosed 

space dan mencari cara untuk mengantisipasi untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan seminimal mungkin. Metode penelitian dengan pendekatan penelitian 

menggunakan metode kualitatif. Sumber data yang dikumpulkan dan digunakan 

dalam penyusunan  skripsi ini diperoleh dari sumber data primer dan  sumber data 

sekunder. Metode pengumpulan dan penarikan data menggunakan  teknik  

observasi,  wawancara, studi pustaka dan studi dokumentasi. 

 

Hasil penelitian ini telah menemukan cara yang paling aman dalam 

memasuki enclosed space seperti diadakannya safety meeting, pengecekan , 

penerapan manajemen dalam penanganan enclosed space di atas MT. Arenza 

XXVII dan adanya tindakan antisipasi kecelakaan kerja sebelum dilakukan 

pekerjaan di dalam enclosed space berlangsung adalah rangkaian temuan 

penelitian di lapangan. Analisis hasil penelitian diantaranya tahap perencanaan 

dan pembentukan organisasi kerja, peran serta perwira dalam organisasi kerja dan 

pengetahuan personil terhadap penanganan enclosed space serta penggunaan 

peralatan. 

 

Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu penerapan manajemen dalam 

menangani pekerjaan-pekerjaan di dalam enclosed space di MT. Arenza XXVII 

dapat berjalan dengan baik. Perencanaan dan pembentukan organisasi kerja yang 

dilakukan saat safety meeting sebelum dilakukan pekerjaan, peran serta perwira 

dalam organisasi kerja dan pengetahuan personil terhadap penanganan enclosed 

space serta penggunaan peralatan sangat menunjang kelancaran seluruh rangkaian 

kegiatan kerja. Selain itu peremajaan APD sangat penting dilakukan untuk 

mengurangi dan mengantisipasi terjadinya suatu kecelakaan kerja. 

 

Kata kunci: Enclosed Space, Keselamatan, antisipasi, kecelakaan,  
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ABSTRACT 

 

Tri Hidayat Amirrullah, NIT : 51145263 N, 2019, “Upaya Meningkatkan 

Keselamatan Kerja Pada Saat Memasuki Enclosed Space Di MT. Arenza 

XXVII”, minithesis Nautical Studies Program, Diploma Program IV, 

Merchant Marine Polytechnic Semarang, Supervisor I: Capt. H Moh. Aziz 

Rohman M.M., M.Mar,  Supervisor II: H. Suharso, S.H., S.Pd., S.E., M.M. 

 

Enclosed space is a space which has limitations for entry and exit and is 

not designed to work continuously as cargo tanks, fore/aftpeak tank, ballast tanks, 

pump room and other rooms. Many fatal accidents (resulting in death) occurred 

against workers because they do not understand and heed the practices and 

procedures were correct. 

 

This study aims to find the safest way to enter the closed compartment and look 

for ways to anticipate to prevent accidents to a minimum. The research method 

research approach using qualitative methods. Sources of data collected and used 

in the preparation of this paper was obtained from sources of primary data and 

secondary data sources. Methods of collecting and downloading data using 

observation, interviews, library research and documentation. 

 
The results of this research have found the safest way to enter the enclosed 

space such as safety meeting should be held, checking, application management in 

handling of enclosed space in MT. Arenza XXVII and their anticipatory action 

work accident before work takes place inside the compartment is a series of 

research findings in the field. Analysis of the results of such research and planning 

stages of the formation of the organization of work, the role of the officer in the 

organization of work and knowledge of the personnel on the handling of enclosed 

space and the use of equipment. 

 

The conclusion of the research is the application of management in 

handling jobs at enclosed space in MT. Arenza XXVII can run well. Planning and 

establishment of the organization of work done when safety meeting prior to the 

work, the role of the officer in the organization of work and knowledge of the 

personnel on the handling of enclosed space and the use of equipment so support 

the entire series of work. Besides rejuvenation of PPE is essential to reduce and 

anticipate the occurrence of an occupational accident 

 

Keywords: enclosed space, safety, anticipation, accidents,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

International Maritime Organization (IMO) sebagai sebuah organisasi 

PBB yang menangani sektor kemaritiman, telah menerbitkan berbagai 

aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang dapat menjadi pedoman bagi 

pelaut, perusahaan dan institusi pelayaran, seperti Safety of Life at Sea 

(SOLAS) yang merupakan pedoman keselamatan hidup di atas kapal, 

Standards of Training Certification and Watchkeeping for Seafarers 

(STCW)1978 as amanded 2010 sebagai standar pelatihan, sertifikasi dan 

juga pengaturan jaga bagi pelaut telah diberlakukan pada tanggal 1 Januari 

2012, The International Safety Management System (ISM) Code yang 

mengatur system manajemen keselamatan bagi kapal dan perusahaan 

pelayaran.  

Seharusnya keberadaan aturan-aturan tersebut mampu meminimalkan 

kecelakaan di atas kapal atau bahkan menghilangkannya. Prosedur yang 

telah tersusun secara sistematis, teratur dan lengkap apalagi telah 

disesuaikan menurut perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

terakhir, diharapkan akan dapat menekan kecelakaan di atas kapal sekecil 

mungkin. Meskipun SOLAS, STCW, MARPOL dan peraturan lainnya 

sudah mengalami beberapa kali amandemen, akan tetapi kecelakaan di atas 

kapal sampai saat ini masih saja tinggi. 
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Enclosed space atau confined space (Dalam bahasa Indonesia disebut 

kompartemen tertutup) yang menjadi topik utama skripsi ini adalah salah 

satu tempat yang paling rawan terjadinya kecelakaan kerja, sehingga ruang 

tertutup ini sering dijuluki the silent killer. Seperti dijelaskan dalam Safety 

of Life at Sea (SOLAS) yang menyatakan di kapal wajib diadakan latihan 

memasuki ruang tertutup untuk meningkatkan keselamatan kerja. 

Berangkat dari pemikiran bahwa jangan ada lagi korban sia-sia akibat 

kecelakaan di enclosed space, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 

tentang obyek tersebut, sehingga nantinya akan terminimalisasi atau bahkan 

sama sekali tidak ada korban dari silent killer tersebut. 

Gas adalah suatu partikel yang terbentuk dari penguapan zat cair 

karena pengaruh dari suhu dan juga tekanan-tekanan dari sekitarnya. Gas 

terjadi karena adanya penguapan terus-menerus dari suatu cairan dan juga 

tekanan-tekanan yang ada sehingga cairan tersebut akan menguap dan 

menjadi gas. Dalam periode penulis mengamati di atas kapal MT. Arenza 

XXVII, beberapakali diadakan pekerjaan didalam kompartemen tertutup di 

atas MT. Arenza XXVII. Alasan diadakan pekerjaan tersebut dikarenakan 

adanya dugaan bahwa terjadi sumbatan kain majun sisa tank cleaning pada 

ujung pipa hisap (suction bellmouth)  di tangki muatan 3 kanan (starboard) 

yang mengakibatkan kurang maksimalnya proses pembongkaran muatan, 

dimana pada saat proses tersebut volume muatan yang terbongkar antara 

tangki 3 kiri (port) dan 3 kanan (starboard) berbeda jauh, sehingga 

mengakibatkan kapal miring dan mempengaruhi proses pembongkaran 
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muatan. Dugaan ini diperkuat dengan terdengarnya suara pompa yang tidak 

normal dan rate dari pompa tersebut yang tidak bisa maksimal. Hal inilah 

yang melatar belakangi Nakhoda memerintah Mualim I untuk mengadakan 

pengecekan terhadap cargo tank 3 guna memaksimalkan kembali proses 

pembongkaran muatan. 

Beberapa kasus kecelakaan kerja yang berhubungan dengan enclosed 

space di MT. Arenza XXVII berakibat timbulnya kerugian, baik dalam 

skala kecil seperti gangguan kesehatan sampai dengan skala besar yang 

menyebabkan cidera pada crew kapal pernah terjadi di kapal ini. Di 

antaranya adalah kasus yang terjadi pada bulan Februari 2017 saat kapal 

berada di galangan kapal atau dock yard  yang mengakibatkan salah satu 

awak kapal jatuh dari tangga yang ada di forepeak tank karena tidak 

mematuhi prosedur keselamatan yang berlaku pada saat melakukan 

pekerjaan. 

Keselamatan kerja adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan. 

Keselamatan kerja yang baik adalah pintu gerbang bagi keamanan tenaga 

kerja. Sebab-sebab tersebut bersumber kapada alat-alat mekanik dan 

manusianya sendiri. Untuk mencegah kecelakaan penyebab-penyebab ini 

harus diminimalisir hingga dihilangkan. Bahaya-bahaya yang timbul selama 

pemuatan dan selama pembongkaran yang diperkirakan ada dan terdapat di 

dalam kompartemen-kompartemen yang kosong. Bahaya tersebut diantaranya 

gas hidrokarbon, kekurangan oksigen, dan bahaya lain berdasarkan 

karateristik muatan yang diangkut kapal. Pengetahuan serta pemahaman di 
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bidang keselamatan kerja pada umumnya dan prosedur keselamatan di 

dalam enclosed space pada khususnya, merupakan salah satu permasalahan 

yang pokok bagi setiap anak buah kapal yang bekerja di kapal  pengangkut 

baham bakar minyak, baik berupa oil product maupun crude oil. Muatan 

yang tertinggal atau sisa-sisa pada dasar tangki walaupun sebelumnya telah 

diadakan ventilasi serta dipastikan bahwa tangki-tangki yang akan dimasuki 

dinyatakan bebas gas dan bahaya yang lain. Dari pernyataan yang telah 

diuraikan tersebut, maka dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil 

topik tentang “Manajemen Keselamatan Kerja Memasuki Enclosed 

Space di MT Arenza XXVII” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang timbul sebagai akibat kurang 

optimalnya penanganan enclosed space, maka penulis membuat rumusan 

masalah yang akan dikaji, antara lain : 

1. Bagaimana manajemen keselamatan memasuki enclosed space? 

2. Apa tindakan keselamatan yang sebaiknya dilakukan untuk memasuki 

enclosed space? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penyusunan penelitian ini untuk meningkatkan 

pengetahuan keselamatan kerja di atas kapal khususnya di atas kapal tanker.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui manajemen keselamatan memasuki enclosed space 

agar dapat terlaksana dengan baik dan benar. 
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2. Untuk mengetahui tindakan keselamatan kerja pada saat memasuki 

enclosed space di MT. Arenza XXVII. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penyusunan skripsi ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan sebagai bahan atau sumber informasi 

mengenai manajemen memasuki enclosed space di atas kapal tanker. 

Manfaat yang diperoleh dari penyusunan penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

Menambah pengetahuan akan pentingnya kewaspadaan timbulnya 

bahaya dan penanganan yang benar terhadap enclosed space di atas 

kapal tanker dan mengembangkan pemikiran di bidang keselamatan 

kerja. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan yang dapat dipertimbangkan 

dan dimanfaatkan bagi para taruna dan pihak-pihak lain agar nantinya 

pada saat bekerja di atas kapal tanker atau pekerjaan lain yang 

berhubungan dengan enclosed space untuk meningkatkan keselamatan 

kerja serta menerapkan manajemen penanganan terhadap proses 

kegiatan di dalam enclosed space terhadap tindakan antisipasi 

kecelakaan kerja. Selain itu juga dapat digunakan sebagai tambahan 

sumber informasi untuk penelitian lebih lanjut. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami pokok permasalahan 

yang diteliti dan dibahas, diperlukan adanya sistematika dalam penyusunan 
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penelitian ini. Sistematika penulisan ini dibagi lima Bab yang masing-

masing bab terdiri dari sub-bab yang pembahasannya sebagai berikut : 

Bab I. Pendahuluan 

Bab ini membahas tentang penulisan awal laporan skripsi 

meliputi: Latar belakang pemilihan judul, Perumusan masalah 

yang dibahas, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Sistematika 

penulisan. 

Bab II. Landasan Teori 

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan 

dengan penilaian keselamatan memasuki enclosed space  pada 

kegiatan penanganannya di atas kapal tanker membahas tentang: 

Sebab kecelakaan, Antisipasi/pencegahan kecelakaan akibat 

kerja. Pada akhir bab ini disajikan kerangka pikir penelitian. 

Bab III. Metode Penelitian 

Bab ini membahas tentang metode yang digunakan dalam 

pembuatan skripsi, meliputi: Metode penelitian yang dipakai 

adalah metode kualitatif, Waktu dan lokasi penelitian, Sumber 

data penelitian, Teknik pengumpulan dan penarikan data yang 

menggunakan : Teknik  observasi, teknik wawancara, teknik 

studi pustaka, teknik studi dokumentasi, dan prosedur penelitian. 

Bab IV. Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum obyek 

penelitian yaitu ship particular MT Arenza XXVII. Selanjutnya 
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adalah temuan-temuan penelitian, yaitu kasus-kasus kecelakaan 

kerja yang pernah terjadi di atas MT Arenza XXVII. Kemudian 

analisis masalah yaitu uraian tentang unsur-unsur yang 

menyebabkan kecelakaan kerja itu terjadi serta tindakan apa yang 

telah dilakukan untuk mengatasinya. Sebagai penutup bab ini 

adalah pembahasan masalah yaitu berisi pendapat atau pola 

pemikiran apakah faktor penyebab itu dapat ditanggulangi dan 

apakah tindakan yang sudah dilakukan itu benar secara ilmiah 

dan bagaimana yang seharusnya dilakukan. 

Pembahasan masalah meliputi: Manajemen penanganan yang 

diterapkan dalam menangani pekerjaan di dalam enclosed space, 

upaya meningkatkan pengetahuan dan kemampuan anak buah 

kapal dalam menangani kompartemen tertutup di atas kapal dan 

tindakan antisipasi terhadap terjadinya kecelakaan kerja. 

Bab V. Penutup 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan terhadap masalah 

dalam penelitian yang telah dibuat berdasarkan dari hasil analisa 

dan pembahasan serta saran yang merupakan usul-usul konkrit 

penulis sebagai alternatif terhadap pemecahan masalah yang ada. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Upaya Meningkatkan 

a. Upaya 

Menurut Poerwadarminta (1991:574), upaya adalah usaha 

untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Upaya 

merupakan segala sesuatu yang bersifat mengusahakan terhadap 

sesuatu hal supaya dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna 

sesuai dengan maksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal 

tersebut dilaksanakan. (http://sipbelajar.36nhm.com/2013/02/ 

upaya.html) 

b. Meningkatkan 

Meningkatkan menurut kamus besar bahasa Indonesia 

(KBBI) berarti menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya); 

mempertinggi; memperhebat (produksi dan sebagainya): mereka 

akan mampu meningkatkan penghidupannya. 

2. Keselamatan Kerja dan Antisipasi Kecelakaan Kerja 

a. Keselamatan kerja 

Keselamatan kerja adalah secara filosofi sebagai suatu 

pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan 

kesempurnaan baik jasmani maupun rohani tenaga kerja pada 

manusia serta hasil budaya dan karyanya. Dari segi ilmu 

http://sipbelajar.36nhm.com/2013/02/%20upaya.html
http://sipbelajar.36nhm.com/2013/02/%20upaya.html
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diartikan sebagai suatu pengetahuan dan penempatan dalam 

usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja (Purnama, 2010). (https://www.e-

jurnal.com/2014/11/pengertian-keselamatan-kerja.html) 

Adapun tujuan dari keselamatan kerja adalah : 

1) Melindungi keselamatan pekerja dalam melakukan 

pekerjaannya untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan 

produktifitas nasional. 

2) Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada 

ditempat kerja. 

3) Sumber produksi terpelihara dan dipergunakan secara aman 

dan efisien. 

b. Kecelakaan Kerja 

Pengertian kecelakaan kerja menurut Permenaker No. 

03/MEN/1998 adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan 

tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban manusia 

dan atau harta benda. 

c. Sebab-sebab Kecelakaan 

Kecelakaan yang terjadi pada saat pelaksanaan pekerjaan 

dapat digolongkan menjadi dua golongan penyebab, dimana 

cara penggolongan sebab-sebab kecelakaan secara umum di 

berbagai negara tidak sama. 

https://www.e-jurnal.com/2014/11/pengertian-keselamatan-kerja.html
https://www.e-jurnal.com/2014/11/pengertian-keselamatan-kerja.html
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Heinrich dengan Teori Dominonya menggolongkan 

penyebab kecelakaan menjadi 2, yaitu : 

1) Unsafe Action (tindakan tidak aman) 

Unsafe action adalah suatu tindakan yang memicu 

terjadinya suatu kecelakaan kerja. Contohya adalah tidak 

mengenakan masker, merokok di tempat yang rawan terjadi 

kebakaran, metode kerja salah, tidak mengikuti prosedur 

keselamatan kerja, menggunakan alat yang sudah rusak, dan 

lain-lain. Tindakan ini bisa berbahaya dan menyebabkan 

terjadinya kecelakaan. 

2) Unsafe Condition (kondisi tidak aman) 

Unsafe condition berkaitan erat dengan kondisi 

lingkungan kerja yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan. Banyak ditemui bahwa penyebab terciptany  kondisi 

yang tidak aman ini karena kurang ergonomis. Unsafe condition 

ini contohnya adalah kondisi permukaan tempat bekerja (lantai 

yang licin) tangga rusak, udara yang pengap, kondisi 

penerangan (pencahayaan kurang), terlalu bising, dan lain-lain. 

(http://www.academia.edu/13254536/DefinisiKecelakaanKerja) 

Upaya untuk mencari sebab-sebab kecelakaan disebut 

analisis sebab kecelakaan. Tujuan analisis sebab kecelakaan 

kerja menurut Incident Cause Analysis Method (ICAM) 

Investigation Guideline adalah sebagai berikut : 

http://www.academia.edu/13254536/DefinisiKecelakaanKerja
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1) Menentukan fakta di sekitar lokasi kejadian. 

2) Mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi dan 

penyebab dasar kecelakaan. 

3) Melihat kecukupan prosedur dan program pengendalian 

yang sudah ada. 

4) Merekomendasikan tindakan pencegahan dan perbaikan. 

5) Melaporkan temuan dalam rangka untuk membagi pelajaran 

dari kecelakaan. 

6) Tidak menyalahkan satu pihak. http://www.academia.edu/ 

9647870/ACCIDENT_INVESTIGATION 

d. Antisipasi Kecelakaan Akibat kerja 

Antisipasi diartikan dalam Kamus besar Indonesia adalah 

“menahan agar tidak terjadi” dan dapat pula diartikan 

“mencegah agar tidak terjadi”. Sehingga antisipasi kecelakaan 

akibat kerja adalah mencegah agar kecelakaan tidak terjadi 

selama proses pekerjaan berlangsung. 

Menurut Julian B. Olishifki, bahwa aktivitas pencegahan 

kecelakaan dalam keselamatan kerja profesional dapat dilakukan 

dengan beberapa hal berikut : 

1) Memperkecil / menekan kejadian yang membahayakan 

dari mesin, cara kerja, material dan struktur perencanaan. 

http://www.academia.edu/%209647870/ACCIDENT_INVESTIGATION
http://www.academia.edu/%209647870/ACCIDENT_INVESTIGATION
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2) Memberikan alat pengaman agar tidak membahayakan 

sumber daya yang ada dalam peruhasaan tersebut. 

3) Memberikan pendidikan (training) kepada tenaga kerja 

atau karyawan tentang kecelakaan dan keselamatan kerja. 

4) Memberikan alat pelindung diri tertentu terhadap tenaga 

kerja yang berada pada area yang memebahayakan. 

(http://www.academia.edu/5136545/KECELAKAAN_KERJA) 

3. Pengertian dan Fungsi Manajemen  

a. Pengertian manajemen 

Pengertian manajemen telah diartikan oleh berbagai pihak. 

Berikut ini pendapat salah satu pakar yang telah mengartikan 

manajemen. 

Pengertian Manajemen menurut Malayu S.P. Hasibuan 

(2016:9) mengemukakan bahwa “manajemen adalah ilmu dan 

seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu”.  

Definisi di atas menerangkan bahwa terdapat pokok-pokok 

yang penting di dalam manajemen, diantaranya adanya tujuan 

yang akan dicapai, tujuan tersebut menggunakan kegiatan orang 

lain dan kegiatan-kegiatan orang lain tersebut harus dibimbing 

dan diawasi. 
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b. Fungsi manajemen 

Fungsi manajemen dikutip dari buku Manajemen Kapal  

(2003:2) yang merupakan hasil terjemahan dari buku Shipboard 

Management Course yang diterbitkan Akademi Laut Malaysia 

dan diterjemahkan oleh Tim Unit Bahasa Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang antara lain planning, organizing, staffing, 

influencing, dan controlling. 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan meliputi pemilihan tugas-tugas yang 

harus dilakukan untuk pencapaian tujuan organisasi, 

menentukan bagaimana tugas-tugas tersebut dilaksanakan, 

dan menentukan kapan akan dilaksanakan. Aktivitas-

aktivitas perencanaan berpusat pada pencapaian tujuan. 

Perencanaan berkaitan dengan waktu dekat, juga untuk 

waktu yang akan datang. 

2) Organisasi (Organization) 

Pengorganisasian dapat berupa pembagian tugas-

tugas yang dibuat dibawah fungsi perencanaan untuk 

bermacam-macan individu atau grup. Pengorganisasian 

selanjutnya menciptakan mekanisme merubah rencana-

rencana menjadi perbuatan (action).  Orang-orang dalam 

organisasi tersebut diberi tugas-tugas yang mendukung 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Tugas-tugas 
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diorganisasiakan sehingga output para individu 

mendukung suksesnya bagian-bagian selanjutnya. 

3) Mempengaruhi (Influencing) 

Fungsi ini biasanya digunakan sebagai memotivasi, 

memimpin atau melaksanakan yang erat hubungannya 

dengan orang-orang dalam organisasi tersebut. 

Inflluencing (mempengaruhi) dapat didefinisikan sebagai 

pengarahan tugas-tugas, membantu jalannya organisasi 

menuju pencapaian tujuan. Tujuan utama influencing 

adalah meningkatkan produktifitas. 

4) Pengendalian (Controlling) 

Controlling (Pengendalian) merupakan proses 

pemastian pencapaian sasaran, dimana fungsinya antara 

lain : 

a). Mengumpulkan informasi yang mengukur kinerja 

terakhir dalam organisasi. 

b). Membandingkan kerja sekarang dengan standar 

kinerja yang telah dilakukan. 

c. Hubungan manajemen dan keselamatan kerja sebagai 

antisipasi kecelakaan kerja 

Dari statistik diketahui bahwa sekitar 80% dari semua 

kecelakaan kapal disebabkan oleh kesalahan manusia. 

Kenyataan menunjukkan bahwa 75-79% dari kesalahan manusia 
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tadi, disebabkan oleh sistem manajemen yang buruk, 

(International Safety Management Code/ISM Code – Badan 

Diklat Perhubungan 2000:6) 

Sistem manajemen keselamatan merupakan salah satu 

faktor untuk mencapai optimalnya produktivitas pekerja dan 

antisipasi terjadinya kecelakaan kerja, dimana sistem 

manajemen keselamatan juga diatur dalam peraturan perundang-

undangan. UU No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan 

pasal 87 ayat (1) dan (2) yang berbunyi sebagai berikut: 

1) Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan 

sistem manajemen perusahaan. 

2) Ketentuan mengenai penerapan sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja sebagaimana yang 

dimaksud pada ayat (1) diatur dengan peraturan 

pemerintah. 

 

4.  Penanganan Enclosed Space di atas Kapal Tanker  

a. Pengertian Enclosed Space 

Menurut Amri A.K., ruang terbatas (enclosed space / 

confined space) adalah ruangan yang mempunyai karakter-

karakter sebagai berikut: 
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1) Konstruksi ruangan yang mencukupi untuk seseorang 

memasukinya dan melakukan pekerjaan di dalamnya, 

2) Berakses keluar masuk terbatas, 

3) Tidak dirancang untuk ruang kerja dan pekerjaan terus 

menerus. 

Enclosed  Space  ialah   suatu   tempat   atau   ruang 

terbatas  dimana  ruangan tidak terdapat ventilasi secara terus 

menerus sehingga udara dalam ruang tersebut berbahaya bagi 

Jiwa Manusia.  Hal ini disebabkan adanya gas hydrocarbon,  gas 

beracun, serta kurangnya kadar oksigen yang dikandung. 

(https://www.proxsisgroup.com/pengetahuan-umum-tentang-

ruang-terbatas-confined-space/) 

b. Bahaya-bahaya yang terdapat di dalam Enclosed Space 

Bahaya-bahaya yang terdapat dalam sebuah enclosed 

space tertutup sangat berkaitan dengan bahaya yang terkandung 

dalam muatan minyak yang diangkut di atas kapal. Hal itu juga 

terkait dengan sisa-sisa muatan yang terdapat di tangki ballast 

yang bersebelahan, dan kamar pompa di atas sebuah kapal 

tanker. 

1) Bahaya keracunan 

Bahaya keracunan minyak bumi akan dialami 

seseorang bila ada kontak dengannya. Petunjuk tepat kadar 

racun gas untuk menghindari gangguan / bahaya kesehatan 

ditunjukkan oleh nilai ambang batas & Time Weighted 

https://www.proxsisgroup.com/pengetahuan-umum-tentang-ruang-terbatas-confined-space/
https://www.proxsisgroup.com/pengetahuan-umum-tentang-ruang-terbatas-confined-space/
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Average (T.L.V & T.W.A.) yang dinyatakan dalam ppm. 

T.L.V. (NAB) kadar maksimum gas tersebut dalam udara 

dinyatakan dalam ppm dimana seseorang dapa tinggal 

selama 8 jam per hari kerja atau 40 jam per minggu kerja 

terus menerus tanpa efek yang merugikan, (Oil Tanker 

Familiarization/OTF – Badan Diklat Perhubungan 

2000:19). 

2) Kontak dengan cairan minyak bumi 

Ada dua bahaya keracunan yang disebabkan kontak 

dengan cairan minyak bumi, yaitu : 

a). Bila tertelan akan mual dan muntah, bahaya ini kecil 

sekali terjadi di kapal atau terminal.  Yang lebih 

berbahaya adalah pada saat muntah gas dapat masuk 

paru-paru terutama minyak mudah menguap. 

b). Bila mengenai kulit (kontak) akan menimbulkan 

rangsangan pada kulit kemudian mengakibatkan 

radang kulit (dermatitis) khusus minyak mudah 

menguap, dan juga membahayakan bila kontak 

dengan mata. 

Ada beberapa minyak berat tertentu dapat 

mengakibatkan penyakit kulit berat bila tersentuh 

berulang-ulang dan lama. Maka hindarkan sedapat 

mungkin bersentuhan dengan minyak bumi dengan cara 

menggunakan perlengkapan pelindung diri misalnya 
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sarung tangan dan pelindung mata (gogles), (Oil Tanker 

Familiarization/OTF – Badan Diklat Perhubungan 

2000:19). 

3) Gas minyak bumi 

Akibat utama ialah kehilangan kesadaran (narcosis), 

dengan gejala-gejala pertama : pusing, mata pedas, 

berkurangnya kesadaran (mabuk). 

Untuk konsentrasi/kadar tinggi dapat lumpuh, hilang 

rasa atau mati.  Kadar-kadar racun gas minyak bumi 

adalah sangat bervariasi tergantung pada besarnya kadar 

hydrokarbon pada gas tersebut, namun akan menjadi 

bertambah kadar racunnya bila terdapat komponen kecil 

seperti aromatic hydrokarbon dan H2S, (Oil Tanker 

Familiarization/OTF – Badan Diklat Perhubungan 

2000:20). 

c. Pengetesan gas untuk dapat dimasuki atau untuk 

melakukan pekerjaan   ( Gas test for entry or work ) 

Setiap keputusan untuk masuk kesesuatu kompartemen 

yang telah atau mungkin ada gas di dalamnya hanyalah dapat 

diambil setelah diadakan pemeriksaan dengan menggunakan 

peralatan pengetesan gas yang telah disetujui, dimana alat 

tersebut sendiri juga baru diperiksa. Penting sekali bahwa semua 

peralatan pengetesan gas yang dipakai adalah dari jenis yang 

disetujui dijaga dengan cara yang benar dan dimana diperlukan 
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sering dichek menurut contoh-contoh standar. Pengetesan gas 

harus dilaksanakan oleh personal yang telah dilatih dalam cara 

pemakaian alat tersebut dan memiliki pengetahuan yang cukup 

untuk menafsirkan dengan benar hasil yang diperoleh. 

Apabila pengetesan sedang dilaksanakan dari atas dek, 

maka ventilasi harus dihentikan. Jika telah diputuskan bahwa 

sesuatu tangki sudah bebas gas, maka keputusan ini hanya 

berlaku untuk kondisi tangki pada waktu diadakan pengetesan 

dan tidak menjamin bahwa tangki tersebut akan tetap berada 

dalam suatu kondisi  bebas gas. 

Ketika orang-orang masih berada di dalam kompartemen, 

maka ventilasi harus tetap dilanjutkan, demikian pula harus 

dilaksanakan pengetesan gas secara berulang-ulang sesuai 

dengan pekerjaan yang dilakukan ataupun karena sesuatu 

perubahan dalam kondisi-kondisi. Khususnya pengetesan harus 

dilaksanakan sebelum dimulainya lagi pekerjaan pada setiap hari 

ataupun adanya penghentian maupun istirahat dalam pekerjaan 

itu. Pengetesan harus diatur sedemikian rupa sehingga hasil 

yang merupakan contoh yang mewakili kondisi keseluruh 

ruangan itu dapat diperoleh, (Oil Tanker Familiarization/OTF – 

Badan Diklat Perhubungan 2000:157-159). 

1) Gas hidrokarbon 

Untuk amannya memasuki ruangan, apakah 
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mengadakan pekerjaan pemeriksaan atau melaksanakan 

pekerjaan yang tidak maupun mendatangkan panas, maka 

suatu pembacaan pada penunjukan dari alat indikator gas 

dapat terbakar sebesar nol dan tentu saja tidak boleh lebih 

dari 1% batas nyala bawah atau LFL (Low Flammable 

limit) harus dicapai, (Oil Tanker Familiarization/OTF – 

Badan Diklat Perhubungan 2000:159). 

2) Hidrogen Sulfida 

Walaupun sebuah tangki yang telah diisi dengan 

minyak mentah yang asam (sour crude) ataupun produk-

produk hasil miyak bumi yang masam (sour product) 

mengandung hidrogen sulfida, namun jika tangki terdebut 

dicuci dan diberi ventilasi serta dites tertahap gas 

hidrokarbon menunjukkan bahwa jumlah yang ada kurang 

dari 1% batas nyala bawah (low flammable limit/LFL), 

maka nilai batas awal (threshold limit value) untuk 

hidrogen sulfida sebesar 10 bagian dari sejuta (10 partes 

per million = 10 ppm) tidak akan dilampaui dalam 

atmosfir tangki, (Oil Tanker Familiarization/OTF – Badan 

Diklat Perhubungan 2000:160). 

3) Kekurangan oksigen 

Sebelum memasuki suatu kompartemen atau 

ruangan yang telah ditutup untuk waktu yang cukup lama, 
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atmosfir di dalamnya harus dites dengan sebuah alat 

pengukur oksigen (oxygen meter) untuk memeriksa bahwa 

oksigen dalam udara berada dalam tingkat yang normal 

yaitu sebesar 21% dalam volume, (Oil Tanker 

Familiarization/OTF – Badan Diklat Perhubungan 

2000:160). 

d. Alat pernafasan 

Alat pernafasan harus dipakai apabila memasuki suatu 

ruangan yang mengandung gas atau asap beracun, atau yang 

kekurangan oksigen. Alat tersebut juga  harus dipakai jika ada 

suatu kemungkinan bahwa salah satu dari kondisi ini dapat 

timbul atau terjadi selama orang berada di dalamnya. 

Alat pernapasan telah dirancang untuk melengkapi si 

pemakai dengan suatu persediaan udara yang cukup. Udara 

dapat dibawa baik oleh si pemakai di dalam tabung-tabung yang 

dapat dibawa-bawa atau disalurkan melalui sebuah selang dari 

sumber udara, (Oil Tanker Familiarization/OTF – Badan Diklat 

Perhubungan 2000:161). 

e. Kondisi-kondisi ruangan yang aman untuk dimasuki 

(Condition for entry) 

1) Ruangan-ruangan yang ditutup 

Tidak diperbolehkan seorang pun memasuki sebuah 

tangki muatan, tangki pemisah, lunas ganda atau ruangan-
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ruangan tertutup yang serupa tanpa ijin untuk melakukan 

hla tersebut dari seorang Perwira yang bertanggungjawab 

yang telah merasa yakin bahwa pada saat sebelum 

dimasuki, atmosfir disana dalam segala keadaan 

memuaskan untuk dapat dimasuki. 

Perwira yang bertanggung jawab harus merasa yakin, 

bahwa : 

a). Ventilasi yang efektip secara terus menerus, selama 

orang-orang berada didalam tangki kompartemen. 

b). Seorang awak kapal yang bertanggungjawab 

berjaga-jaga secara tetap di luar kompartemen 

tersebut dan memahami bagaimana caranya 

membunyikan alarm dalam keadaan darurat. Dalam 

keadaan apapun dia tidak diperbolehkan untuk 

masuk ke dalam tangki itu sebelum pertolongan tiba. 

Jalan komunikasi yang diambil dalam keadaan-

keadaan darurat harus ditetapkan dengan jelas dan 

dimengerti oleh semua pihak yang terlibat. 

c). Alat pernapasan yang mudah disetujui, de mikian 

pula alat bantu pernapasan ditempatkan pada lokasi 

yang mudah dicapai, (Oil Tanker Familiarization/ 

OTF – Badan Diklat Perhubungan 2000:167). 
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2) Tangki-tangki pemisah, lunas-lunas ganda dan ruangan 

tertutup lainnya 

Sebelum memasuki ruangan-ruangan tertutup, maka 

harus yakin bahwa ruangan-ruangan tersebut sudah bebas 

gas, diantaranya dengan mengadakan ventilasi-ventilasi 

dan pengetesan yang seksama terhadap kandungan 

oksigen dengan menggunakan alat pengukur oksigen, bila 

tersedia. Gas-gas beracun selamanya harus dicurigai 

kehadirannya di dalam tanki-tanki pemisah dan lunas-

lunas ganda, mungkin saja kebocoran minyak bumi dapat 

terjadi. Oleh karena itu harus dilaksanakan tindakan-

tindakan pencegahan yang sama halnya bila masuk 

kedalam tanki muatan, (Oil Tanker Familiarization/OTF – 

Badan Diklat Perhubungan 2000:168). 

B. Kerangka Berpikir 

Tujuan dari upaya meningkatkan keselamatan kerja pada saat 

memasuki  enclosed space adalah meningkatkan perangkat manajemen yang 

lebih baik, yaitu menerapkan fungsi manajemen dalam mengantisipasi 

terjadinya kecelakaan kerja. 
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         Skema Keselamatan Memasuki Enclosed Space 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

C. Definisi Operasional 

Dalam skripsi ini penulis juga mencantumkan istilah-istilah yang 

sering muncul dalam enclosed space guna menyamakan persepsi.  

1. Cofferdam adalah sekat pemisah (ruang pemisah). 

2. Cargo Tank adalah sebuah ruangan di kapal tanker yang digunakan 

untuk menampung muatan. 

3. Double Bottom adalah lunas berganda. 
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4. Safety meeting adalah pertemuan rutin yang diadakan di atas kapal 

serta diikuti oleh seluruh awak kapal membahas masalah-masalah 

yang umumnya terjadi di atas kapal, diantaranya masalah 

keselamatan, keamanan dan lain-lain. 

5. Safety harness adalah perlengkapan untuk melakukan pekerjaan di 

ketinggian untuk melindungi kemungkinan orang terjatuh dari tempat 

ketinggian yang tidak dilengkapi dengan pengaman. Biasanya alat ini 

juga digunakan untuk mengevakuasi korban di dalam ruang tertutup. 

6. Strecher adalah tandu evakuasi yang biasanya terdapat di hospital dan 

tempat-tempat yang biasanya rawan terjadi kecelakan. 

7. Gas Detector adalah alat yang digunakan untuk mengetahui 

keberadaan gas di dalam suatu ruangan. 

8. Breathing apparatus adalah peralatan yang terdiri dari botol (tabung) 

bertekanan udara, penunjuk tekanan udara, masker dan peralatan-

peralatan pembawa. SCBA diisi udara bebas sebagai alat bantu 

pernafasan.  

9. Ppm (part per million) adalah perbandingan konsentrasi zal terlarut 

dan pelarutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.     Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terhadap kegiatan 

keselamatan kerja pada saat memasuki enclosed space di MT. Arenza 

XXVII, Dari uraian-uraian permasalahan yang sudah penulis paparkan pada 

bab-bab sebelumnya, maka penulis mencoba memberikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Manajemen keselamatan memasuki enclosed space di MT. Arenza 

XXVII, secara garis besar sama dengan yang ada di kapal lain atau 

sama dengan prosedur yang ditetapkan, namun ada beberapa hal yang 

membedakan, antara lain : 

a. Manajemen dilakukan dengan langkah awal perencanaan yaitu 

tidak boleh seorangpun masuk ke dalam enclosed space sebelum 

dikeluarkan entry permit oleh Mualim I. Permit tersebut berlaku 

selama kurun waktu 8 jam terhitung setelah pengetesan kadar 

oksigen dilakukan. Namun masih ada crew yang masuk ketika 

permit tersebut sudah kadaluarsa (expired) tanpa melapor 

perwira yang bertanggungjawab. 

b. Masih ada crew yang masuk ke dalam enclosed space, tanpa 

melakukan pengecekan kadar oksigen dan tanpa melapor ke 

perwira yang bertanggungjawab. Terutama ruangan yang sering 

mereka masuki untuk melakukan pekerjaan, contohnya pump 

room. 
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c. Pengecekan kondisi kesehatan mental (clausotrophobia) sakit 

asma, gangguan pendengaran maupun penglihatan bagi crew 

yang akan masuk enclosed space belum dilakukan sepenuhnya 

karena keterbatasan kemampuan perwira yang bertugas sebagai 

tester. 

d. Selama kurun waktu satu tahun penulis berada di atas kapal 

ditemukan crew yang mengalami kecelakaan kerja karena tidak 

memakai PPE (Personal Propektif Equipment) dengan benar. 

2. Tindakan keselamatan yang sebaiknya dilakukan untuk memasuki 

enclosed space. Kecelakaan yang terjadi pada saat pelaksanaan 

pekerjaan di MT. Arenza XXVII digolongkan menjadi dua penyebab, 

yaitu: 

a. Faktor perilaku manusia (Unsafe Action). Tindakan crew kapal 

yang tidak memenuhi prosedur keselamatan kerja. 

b. Kondisi/keadaan yang tidak aman yang ada di lingkungan 

tempat kerja (Unsafe Condition). Enclosed space mengandung 

gas yang berbahaya, ventilasi yang kurang memadai, dan 

kandungan oksigennya yang dinyatakan kurang tetapi dalam  

suatu keadaan yang memaksa diadakan pekerjaan-pekerjaan 

didalamnya. 

B.     Saran 

Dari simpulan-simpulan yang telah diuraikan, maka penulis memiliki 

beberapa saran, yang mungkin dapat berguna dalam rangka meningkatkan 

keselamatan awak kapal dalam hal pekerjaan di dalam enclosed space. 

Adapun saran-saran dari penulis adalah: 
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1. Seyogyanya langkah-langkah positif yang dilakukan oleh Mualim I 

MT. Arenza XXVII ini dapat diikuti oleh mualim-mualim lainnya 

yang akan memangku tugas sebagai penanggung jawab enclosed 

space. 

a. Hendaknya crew yang mengetahui bahwa permit sudah 

melampaui batas waktu (lebih dari 8 jam) melaporkan kepada 

perwira yang bertanggungjawab, dan juga di sisi lain perwira 

hendaknya lebih teliti untuk memperbarui permit tersebut. 

Dengan begitu diharapkan akan terjalin kerja sama yang baik 

antara perwira dan crew. 

b. Seyogyanya jika crew memasuki enclosed space untuk 

melakukan pekerjaan, terlebih dahulu mengecek dan 

memastikan kadar oksigen yang ada di dalam ruangan tersebut 

dengan menggunakan oxygen meter, setelah itu melapor kepada 

perwira yang bertanggungjawab, agar perwira dapat memantau 

keselamatan mereka pada saat melakukan pekerjaan dan 

melakukan tindakan yang diperlukan  dengan segera jika sesuatu 

yang tidak diinginkan terjadi agar keselamatan kerja dapat 

ditingkatkan semaksimal mungkin. 

c. Alangkah baiknya perwira yang bertanggungawab melakukan 

pemeriksaaan dan meminta bantuan ahli medis untuk 

mengetahui apakah crew mempunyai penyakit mental yang 

berkaitan dengan enclosed space sebelum mereka on board atau 

pada saat sandar di pelabuhan manapun (misal port healt office). 
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d. Seyogyanya perwira lebih sering mengingatkan kepada crew, 

tidak hanya pada saat safety meeting dilakukan, bahwa memakai 

PPE (Personal Propektif Equipment) dengan benar adalah hal 

yang mutlak bagi seluruh crew yang bekerja dia atas kapal, 

karena hal tersebut merupakan salah satu langkah untuk 

meningkatkan keselamatan kerja semaksimal mungkin. 

2. Tindakan antisipasi yang sudah diprogramkan oleh Mualim I, 

hendaknya dibuat sesuai kondisi dan situasi, dalam keadaan tertentu:  

a. Pada saat safety meeting hendaknya perwira yang memberi 

penjelasan/materi memberikan waktu lebih kepada para crew 

untuk bertanya jika ada hal yang belum dipahami, dan 

mengulang pertanyaan apakah para crew sudah memahami 

penjelasan yang diberikan, sampai benar-benar paham akan 

pentingnya mematuhi prosedur yang berlaku. 

b. Hendaknya Nahkoda menambah frekuensi enclosed space safety 

dril menjadi lebih sering. Agar seluruh personil benar-benar 

paham akan bahaya dari enclosed space, sehingga mereka lebih 

berhati-hati dalam melakukan pekerjaan. Kalaupun terjadi hal 

yang tidak diinginkan, diharapakan crew tidak akan panik dan 

tahu apa yang harus dilakukan sesuai tugas masing-masing, 

sehingga keselamatan dapat ditingkatkan semaksimal mungkin. 
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Enclosed Space entry permit Number (please refer to notes  on numbering):      

 
MV/MT   

 
Date:  

Sea/Port/Anchor   Cargo/ Ballast  

 

Location/Name of Enclosed Space:   

Reason for Entry:  
  

 
 

 
 

Has any other permit (like Hot Work, Working  Aloft, Isolation etc.) been issued for the above work?  Yes/NA  

If the above is “Yes”, please give reference numbers............................................................................... 

This permit is 
valid 

From  Hrs Date  To  Hrs Date  

 

 

 

Section 1 - Pre-entry preparations (to be checked by the Master or Responsible Officer) 

 Has the space been segregated by blanking off or isolating all 
connecting pipelines and inert gas system ?   

 
Risk Assessment carried out.   

 Have valves on all pipelines serving the space been secured to 
prevent their accidental opening?   

 Have hydraulic power to Valves been isolated to prevent accidental 
opening? ( As applicable)  

 
Has the space been cleaned?  

 
Has the space been thoroughly ventilated?  

 
Pre-entry atmosphere tests:  

 Gas Measurements and limits: (See Note 1 and 2) 

 

Gas Reading Requirement Gas Instrument used 

Oxygen  Should be 20.9% by volume  

Hydrocarbon  Should be less than 1% LFL  

H2S  Should be less than TLV-TWA of 5 ppm  

Benzene  Should be less than TLV-TWA of 1 ppm  

Mercaptan  Should be less than TLV-TWA of 0.5 ppm  

    

    

 Have arrangements been made for frequent atmosphere checks to 
be made while the space is occupied and after work breaks?  

 Are gas personnel monitors being used and are alarms on personal 
gas monitor are set to TLV?    

 
Have arrangements been made for the space to be continuously 
ventilated throughout the period of occupation and during work 
breaks? (As per frequency agreed in sec 3)  

 
Is adequate illumination provided?  

Ship File Office File 

 CO-4   
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Is positive pressure type SCBA and rescue/ resuscitation equipment 
available for immediate use at the entrance to the space? (This must 
include rescue harness complete with life line, fully charged safety 
torch.)  

 
Has a responsible personnel been appointed role of ‘Designated 
Stand-by Person’ to stand by the entrance to the space?  ( Please 
note his name and rank)   

 Has the Officer of the Watch (bridge, engine room, cargo control 
room) been advised of the planned entry?  

 Has a system of communication between the person at the entrance 
and those entering the space been agreed and tested?  

 Are personnel entering the space are trained in enclosed space 
entry, emergency and evacuation procedures?  

 
Is all equipment used of an approved type?  

 

 

 

 
 
Section 2 - Pre-entry checks (to be checked by appointed Team Leader for entering the space) 
 

 
Section 1 of this permit has been completed fully.  

 I am aware that the space must be vacated immediately in the event of 
ventilation failure or if atmosphere tests change from agreed safe criteria.  

 
I have agreed upon the communication procedures.  

 
I have agreed upon a reporting interval of ……… minutes.  

 Emergency and evacuation procedures have been agreed and are 
understood.  

 

 
 
 
 
 
 

Responsible Officer ( Sign & Rank) 
( Permit Holder)    Date  Time  

Master's approval ( Sign)  Date  Time  

Team Leader entering space:  

 
Name:  Sign and Rank Date Time 
Designated Stand-by Person outside the space:  
 
Name: Sign and Rank Date Time 
Personnel Entering space:  
 
Name:   Sign and Rank Date Time 
Personnel Entering space:  
 

Name:  Sign and Rank Date Time 
Personnel Entering space:  
 

Name:  Sign and Rank Date Time 
Personnel Entering space:  
 

Name: Sign and Rank Date Time 
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Section 3 – Record of entry/ exit and atmosphere checks (Not more than 2 hrs for atmosphere checks)  
  

Agreed Frequency for atmosphere checks :  
 

RECORD OF CHECKS OF TANK ATMOSPHERE 
Date/ 
Time 

Venting 
continuous 

since last 
entry? (Y/N) 

O2 
% 

LFL 
% 

H2S - 
ppm 

(If Appl) 

CO -
ppm 

(If Appl)  

Benzene-
ppm 

(If Appl) 

Mercaptan 
- ppm 

(If appl) 

 
 

(If Appl) 

 
 

(If Appl) 

Initials of 
Responsible 
Officer 

           

           

           

           

           

           

           

           

 
 

RECORD OF ENTRY AND EXIT ( To be filled by Responsible Officer ) 

S.NO. Name and Rank of person entering space 
Carrying 
Per. Gas 

Meter Y/N 

IN OUT 

DATE TIME DATE TIME 

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

 
Note:  

1. Each person entering an enclosed space to have his/her own personal gas monitor measuring HC, 
Oxygen, H2S and CO levels. If this is not possible due to number of people involved then personal 
gas monitors should be issued to a representative number and personal monitoring should be 
supplemented by area monitoring within compartments of space.  

2. The ‘Designated Person’ at the entrance to the enclosed space shall conduct the last check prior to 
entry and ensure that entry is restricted to personnel who have signed in Section 2 of the permit, 
thus recording names of the individuals with in enclosed space. 

3. Repetitive tests of tank atmosphere can be carried out by Designated Person and recorded by 
‘Responsible officer’. 

4. ‘Responsible Officer’ is to ensure that a record of all persons entering the leaving space as reported 
by ‘Designated Person’ is maintained. 
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Section 4 – Record of change of Responsible Officer ( Permit Holder) 
 
When the responsible officer is changed during progress of the work, a through handing over must be 
performed. The relieving officer must satisfy himself with the section 1,2 and 3 of the permit.  
Permit holder is not to be changed more than twice in a sigle permit.  

 

Date/ time Name/ Rank of relieving Responsible officer Initial 

   

   

 
 
Section 5 - On completion of work 
 
The work has been completed and all persons under my supervision, materials and equipment have been 
withdrawn. 

Responsible officer: ( Sign & Rank)  Date:  Time:  
 
Section 6: Notes 
 
THIS PERMIT IS RENDERED INVALID SHOULD VENTILATION OF THE SPACE STOP OR IF ANY OF THE 
CONDITIONS NOTED IN THE SECTION 1 CHANGE. 

  
Notes: 

1. In order to obtain a representative cross-section of the compartment's atmosphere, samples should 

be taken from several depths and through as many openings as possible. Ventilation should be 

stopped for about 10 minutes before the pre-entry atmosphere tests are taken. 

 

2. Test for specific toxic contaminants, such as hydrogen sulphide & Benzene, should be undertaken 

depending on the nature of the previous contents of the space/ adjoining spaces. 

 
3. Validity of permit must not exceed 12 hrs.  

 
4. Single permit for each individual space is to be made. 

 

5. Risk Assessment in company form has to be carried out prior issuing this permit.  

     

6. Format for Enclosed Space Entry permit numbering system: EP/ YY/XXX/ NNN(YY-  last 2 digit of 

the year, XXX- ship’s 3 letter code, NNN-  consecutive nr of the permit). ( Ex- EP/12/HTY/001, 

means first enclosed space entry permit in 2012 on the respective vsl). 

 

7. Person completing checklist: It may be either Chief Officer or Chief Engineer/ 2nd Engineer, 

depending upon the location of enclosed space.  

 
8. Responsible officer: Officer or engineer of the watch may be appointed as Responsible officer. 

Responsible officer must always be outside the  enclosed space. He is the Permit Holder. Please 

refer to SAF-05 for details.  

 
9. Designated stand-by person: A person who is in constant attendance in the immediate vicinity of 

the entrance, has thorough understanding of enclosed space entry procedure and emergency 

procedures related to enclosed space entry and in direct contact with the responsible officer  . 

Please refer to proceure SAF-05 for details.  

 
 

 



Lampiran 5 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab masalah pada 

penelitian yang berjudul “Upaya meningkatkan keselamatan kerja pada saat 

memasuki enclosed space di MT. Arenza XXVII”. 

Daftar pertanyaan : 

1. Dalam menangani pekerjaan-pekerjaan di dalam enclosed space, bagaimana 

yang sebaiknya dilakukan ? 

2. Seberapa pentingnya penerapan sistem manajemen keselamatan kerja  dalam 

setiap penanganan pekerjaan-pekerjaan di atas kapal ? 

3. Bagaimana peran seorang perwira dalam memberikan arahan, contoh, serta 

penilaian kepada crew kapal ? 

4. Bagaimana tindakan pengendalian yang dilakukan oleh perwira untuk 

meningkatkan kesadaran crew terhadap pentingnya keselamatan kerja? 

5. Bagaiaman jika kondisi kompartemen yang masih mengandung gas dan 

kandungan oksigennya dinyatakan kurang tetapi dalam  suatu keadaan yang 

memaksa diadakan pekerjaan-pekerjaan di dalamnya, apa yang sebaiknya 

dilakukan? 

 

 

 

 



Laporan Penelitian 

(Hasil Wawancara) 

Tanggal        : 25 Februari 2017 

Waktu          : 06.30 – 07.30 

Narasumber : Abu Saeed Khan 

Jabatan         : Chief Officer 

 

Pertanyaan : 

1. Dalam menangani pekerjaan-pekerjaan di dalam enclosed space, bagaimana 

yang sebaiknya dilakukan ? 

2. Bagaimana peran seorang perwira dalam memberikan arahan, contoh, serta 

penilaian kepada crew kapal ? 

Jawaban : 

1. Dalam menangani pekerjaan-pekerjaan di dalam enclosed space harus 

mengikuti prosedur yang berlaku di atas kapal tanker. Sistem manajemen 

keselamatan kerja yang telah dibuat sebagai ketentuan-ketentuan dari 

perusahaan dan harus diterapkan di atas kapal. Dalam manajemen tersebut 

maka hal yang perlu diperhatikan dan menjadi keberhasilan suatu organisasi 

adalah orang-orangnya dan peralatan yang menunjang. Apabila orang-orang 

tersebut menjalankan tugasnya sesuai petunjuk dan tersedia peralatan yang 

memadai maka tujuan yang didapat pun lebih maksimal. 

2. Tindakan kontrol yang dilakukan oleh perwira di atas kapal terhadap kinerja 

crew kapal menjadi sangat penting yaitu dengan mengecek penggunaan alat-



alat keselamatan serta meninjau kegiatan yang sedang berlangsung dan 

memberi peringatan-peringatan apabila terdapat personil yang bertindak tidak 

sesuai prosedur. Hal tersebut bertujuan agar anak buah kapal mengetahui dan 

memahami tujuan dari penanganan pekerjaan di dalam enclosed space. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Laporan Penelitian 

(Hasil Wawancara) 

Tanggal        : 25 Februari 2017 

Waktu          : 15.00 – 15.50 

Narasumber : Tavip Puji Darmanto 

Jabatan         : Second Officer 

 

Pertanyaan : 

1. Seberapa pentingnya penerapan sistem manajemen keselamatan kerja  dalam 

setiap penanganan pekerjaan-pekerjaan di atas kapal ? 

2. Bagaimana tindakan pengendalian yang dilakukan oleh perwira untuk 

meningkatkan kesadaran crew terhadap pentingnya keselamatan kerja? 

Jawaban : 

1. Sistem manajemen keselamatan kerja dalam hal ini merupakan ketentuan-

ketentuan yang harus dijalankan/diterapkan di atas kapal agar setiap pekerjaan 

yang ditangani, keselamatan kerja, keselamatan kapal, muatan serta lingkungan 

merupakan tujuan dari sistem manajemen keselamatan.  

2. Peran serta perwira saja tidak cukup sebagai tolak ukur dalam mengarahkan 

anak buahnya untuk bertindak sesuai prosedur, dalam hal ini tindakan seluruh 

crew kapal untuk memiliki kesadaran yang tinggi dalam hal keselamatan kerja 

merupakan dasar bagi keselamatan kerja yang sesungguhnya di atas kapal. 

Tindakan pengendalian yang dilakukan oleh perwira dalam hal ini adalah 

bagaimana mengarahkan crew kapal agar memiliki kesadaran yang tinggi 



untuk hal-hal yang menyangkut keselamatan kerja. Perlu ditekankan kepada 

crew kapal bahwa resiko bahaya yang dapat terjadi saat melakukan pekerjaan 

dapat diperkecil apabila orang tersebut dapat menangani pekerjaan di lapangan 

mengetahui keselamatan kerja bagi dirinya sendiri dan orang lain.  Dalam hal 

ini keduanya harus saling berkaitan yaitu pekerjaan berjalan lancar dan usaha 

mengutamakan keselamatan kerja juga harus di sertai dalam pelaksanaan  

sebuah rangkain pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Laporan Penelitian 

(Hasil Wawancara) 

Tanggal        : 26 Februari 2017 

Waktu          : 06.30 – 07.00 

Narasumber : Abu Saeed Khan 

Jabatan         : Chief Officer 

 

Pertanyaan : 

1. Bagaiaman jika kondisi kompartemen yang masih mengandung gas dan 

kandungan oksigennya dinyatakan kurang tetapi dalam  suatu keadaan yang 

memaksa diadakan pekerjaan-pekerjaan didalamnya, apa yang sebaiknya 

dilakukan?  

Jawaban : 

1. Harus ditekankan, bahwa crew kapal yang masuk ke dalam tanki-tanki atau 

enclosed space lainnya harus benar-benar gas free, apabila ada ruangan yang 

tidak bebas gas ataupun kekurangan oksigen hanya dapat diijinkan dalam 

keadaan luar biasa dan apabila sudah tidak ada pilihan yang dapat dilakukan. 

Keputusan seperti ini dilakukan karena waktu yang sempit dan tidak 

memungkinkan untuk diadakan pencucian sebuah tanki (tank cleaning), 

pembebasan gas, dan ventilasi terhadap sebuah kompartemen. 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama : Tri Hidayat Amirrullah 

NIT : 51145263 N 

Tempat, Tanggal lahir : Magetan, 27-11-1995 

Alamat : Ds. Kerik RT 01/RW 01 

   Kecamatan Takeran  

   Kabupaten Magetan, Jawa Timur 

Agama : Islam 

 

Nama Orang Tua 

Nama Ayah : Sutrisno (alm) 

Nama Ibu : Supatmi 

 

Nama Saudara 

Kakak : 1. Agustien Indri Astuti W.N. 
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Riwayat Pendidikan 
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